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ABSTRACT

The role of caregivers in caring for patients with chronic diseases often results in significant physical, emotional,
and psychological burdens. Psychoeducation has been widely used as an intervention to help reduce this burden,
but its effectiveness still requires further review. The purpose of this study was to determine the effectiveness of
psychoeducation in reducing caregiver burden in patients with chronic diseases. This study used a systematic
review method of articles published between 2018 and 2024. Article searches were conducted through the
ScienceDirect, PubMed, and Google Scholar databases. Article selection followed the PRISMA guidelines with
inclusion criteria in the form of experimental studies on caregivers of patients with chronic diseases, involving
psychoeducational interventions. The results of the study showed that 12 articles that met the criteria reported
that psychoeducational interventions consistently had a positive impact on reducing the level of caregiver burden.
The approaches used included stress management training, increasing knowledge about the disease, and coping
strategies. The conclusion of this study is that psychoeducation has been proven effective in reducing caregiver
burden in caregivers of patients with chronic diseases.
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ABSTRAK

Peran caregiver dalam merawat pasien dengan penyakit kronis sering menimbulkan beban fisik, emosional, dan
psikologis yang signifikan. Psikoedukasi telah banyak digunakan sebagai intervensi untuk membantu mengurangi
beban ini, namun efektivitasnya masih memerlukan peninjauan lebih lanjut. Tujuan studi ini adalah mengetahui
efektivitas psikoedukasi dalam mengurangi caregiver burden pada pasien dengan penyakit kronis. Studi ini
menggunakan metode tinjauan sistematis terhadap artikel-artikel yang dipublikasikan antara tahun 2018 hingga
2024. Pencarian artikel dilakukan melalui database ScienceDirect, PubMed, dan Google Scholar. Seleksi artikel
mengikuti pedoman PRISMA dengan kriteria inklusi berupa studi eksperimental pada caregiver pasien dengan
penyakit kronis, yang melibatkan intervensi psikoedukasi. Hasil studi menunjukkan bahwa 12 artikel yang
memenuhi kriteria melaporkan bahwa intervensi psikoedukasi secara konsisten memberikan dampak positif
terhadap penurunan tingkat caregiver burden. Pendekatan yang digunakan meliputi pelatihan manajemen stres,
peningkatan pengetahuan tentang penyakit, serta strategi koping. Kesimpulan studi ini adalah bahwa psikoedukasi
terbukti efektif dalam mengurangi beban caregiver pada caregiver pasien dengan penyakit kronis.

Kata kunci: caregiver burden; psikoedukasi; pasien penyakit kronis

PENDAHULUAN

Peningkatan prevalensi penyakit kronis seperti kanker, demensia, dan gangguan neurologis lainnya
memberikan dampak signifikan terhadap meningkatnya kebutuhan dukungan, tidak hanya bagi pasien tetapi juga
bagi keluarga mereka. Dalam konteks ini, caregiver memegang peran penting sebagai bagian integral dalam
sistem perawatan kesehatan, terutama dalam memberikan dukungan fisik, emosional, dan sosial kepada pasien
kronis. Namun, tuntutan perawatan yang tinggi justru menimbulkan tekanan fisik dan psikologis yang besar pada
caregiver, yang dikenal sebagai caregiver burden. Hal ini melatarbelakangi rumusan masalah yang menjadi fokus
dalam kajian ini, yaitu bagaimana efektivitas intervensi psikoedukasi dalam mengurangi beban caregiver dan
meningkatkan kualitas hidup mereka dalam merawat pasien kronis. Beban tersebut muncul dalam berbagai
dimensi, seperti meningkatnya kelelahan fisik akibat tugas perawatan yang berlebihan, munculnya emosi negatif
karena penderltaan pasien dan komunikasi keluarga yang tidak efektlf berkurangnya interaksi sosial, serta
penurunan kondisi ekonomi yang turut memengaruhi proses perawatan.®

Untuk menjawab tantangan ini, intervensi psikoedukasi hadir sebagai pendekatan yang menggabungkan
terapi perilaku kognitif, terapi kelompok dan edukasi dengan tujuan meningkatkan pemahaman pasien dan
keluarga terhadap penyakit serta pengobatannya, sehingga dapat menunjang perawatan yang lebih optlmal
Sejumlah studi telah menunjukkan bahwa intervensi ini efektif dalam menurunkan beban caregiver pada pa3|en
dengan demensia kronis, stroke, dan gagal jantung, serta berdampak positif terhadap kualitas hidup caregiver.®
Selain itu, pada caregiver pasien dengan gangguan jiwa kronis, kebutuhan akan dukungan kognitif dan emosional
menjadi hal utama, yang dapat dipenuhi melalui forum berbagl pengalaman dan dukungan antar sesama caregiver
sehingga memperkuat harapan dan kesadaran mereka.» Namun, keberagaman dalam metode pelaksanaan, durasi,
dan karakteristik populasi intervensi psikoedukasi menyebabkan hasil yang bervariasi, sehingga diperlukan suatu
tinjauan sistematis untuk menilai efektivitasnya secara komprehensif. Kajian ini menjadi penting untuk
menyediakan bukti ilmiah yang kuat dalam pengambilan keputusan berbasis bukti di bidang perawatan kesehatan.
Selain itu, hasil tinjauan ini diharapkan dapat mengidentifikasi pendekatan intervensi terbaik yang dapat
dlterapkan dalam praktik Kklinis serta memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan yang mendukung
peran caregiver dalam memberikan perawatan pasien kronis secara optimal.©
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Meskipun berbagai studi telah meneliti intervensi psikoedukasi sebagai strategi untuk mendukung
caregiverpasien dengan penyakit kronis, hasil yang dilaporkan masih bervariasi dan belum menunjukkan
kesimpulan yang konsisten. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa psikoedukasi dapat menurunkan beban
caregiver secara signifikan, sementara studi lainnya melaporkan hasil yang tidak bermakna. Perbedaan metode,
durasi intervensi, karakteristik pasien maupun pengasuh, serta konteks layanan kesehatan menyebabkan sulitnya
menarik kesimpulan umum tentang efektivitas intervensi ini. Selain itu, masih terbatas ulasan sistematis yang
secara khusus memetakan dan mengevaluasi bukti-bukti ilmiah mengenai efektivitas psikoedukasi terhadap beban
caregiver dalam konteks penyakit kronis secara komprehensif.

Sistematis review yang berfokus pada efektifitas intervensi psikoedukasi pada pasien kronis sangat penting
untuk dapat memberikan bukti yang kuat dalam penentuan keputusan berbasis bukti di bidang perawatan
kesehatan. Oleh karena itu, tinjauan sistematis ini disusun untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menyintesis
bukti-bukti yang tersedia mengenai efektivitas psikoedukasi dalam mengurangi caregiver burden pada caregiver
pasien kronis. Dengan mengkaji secara sistematis berbagai desain studi, karakteristik intervensi, dan hasil yang
dilaporkan, ulasan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih jelas dan terarah tentang kontribusi
psikoedukasi dalam konteks pengasuhan jangka panjang. Temuan dari tinjauan ini juga dapat menjadi dasar bagi
pengembangan praktik Klinis dan kebijakan yang lebih berbasis bukti dalam upaya mendukung kesejahteraan
pengasuh.

Tujuan dari studi ini adalah menjelaskan mengenai bukti ilmiah yang terintegrasi mengenai efektifitas
intervensi psikoedukasi dalam mengurangi caregiver burden pada pasien dengan kondisi kronis.

METODE

Studi ini menggunakan metode systematic review berdasarkan panduan pelaporan tinjauan sistematis
terkini. Pendekatan ini mengikuti pedomana PRISMA, dengan mengidentifikasi, menyaring dan menganalisis
studi kuantitatif yang sesuai. Artikel yang dimasukkan dalam tinjauan ini harus memenuhi kriteria inklusi, yaitu
berupa artikel full text, menggunakan desain penelitian kuantitatif seperti randomized controlled trial atau quasi
eksperimental, melibatkan caregiver dari pasien dengan penyakit kronis seperti kanker, gangguan neurologis, atau
gangguan mental, serta meneliti intervensi psikoedukasi pada caregiver. Sementara itu, artikel yang termasuk
systematic review, book chapter, artikel tinjauan, dan penelitian kualitatif dikeluarkan dari tinjauan ini.

Proses pencarian literatur dilakukan secara menyeluruh melalui empat database utama yaitu ClinicalKey,
PubMed, Scopus, dan Taylor & Francis, dalam rentang waktu antara bulan September hingga November 2024.
Kata kunci yang digunakan dalam pencarian artikel mencakup istilah-istilah seperti “chronic diseases caregiver”,
*“psychoeducation”, dan istilah lainnya yang relevan. Proses seleksi mengikuti tahapan identifikasi, penyaringan,
penilaian kelayakan dan sintesis data dari artikel yang sesuai.

Analisis dilakukan menggunakan pendekatan naratif. Hasil dari masing-masing studi dibandingkan dan
dicari perbedaan atau persamaan polanya sehingga membentuk kesimpulan yang tepat dalam membuktikan
intervensi psikoedukasi dalam mengatasi beban caregiver pasien kronis. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk
tabel dan diagram untuk mempermudah interpretasi.
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Gambar 1. Diagram alir PRISMA dalam pemilihan literatur
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Hasil pencarian awal adalah 5.512 artikel dari keempat database. Setelah dilakukan penghapusan duplikasi
dan penyaringan awal berdasarkan judul dan abstrak, sebanyak 362 artikel dilanjutkan ke tahap skrining. Dari
jumlah tersebut, 343 artikel dikeluarkan karena tidak memenuhi kriteria inklusi, sehingga tersisa 19 artikel yang
diakses full text-nya. Namun, 7 artikel di antaranya tidak tersedia dalam versi lengkap, sehingga hanya 12 artikel
yang dievaluasi kelayakannya. Evaluasi dilakukan melalui proses critical appraisal menggunakan alat yang sesuai
dengan jenis desain penelitian masing-masing untuk menilai kualitas dan validitasnya. Seluruh artikel yang
dievaluasi dinyatakan layak dan tidak ada yang dikeluarkan dari proses analisis akhir.

HASIL

Systematic review ini meninjau 12 artikel yang meneliti seberapa efektif intervensi psikoedukasi terhadap
beban yang dialami oleh caregiver pasien yang terus berlanjut. Artikel ini menggunakan desain penelitian
eksperimental seperti quasi-experiment dan randomized controlled trials (RCT) yang berasal dari berbagai
negara. Penyakit kronis seperti gangguan mood Kkronis, parkinson, demensia atau penyakit kejiwaan tidak hanya
berdampak pada pasien, tetapi juga membawa tekanan besar bagi caregiver. Kurangnya dukungan sosial dan
pengetahuan tentang perawatan pasien seringkali memperburuk tekanan psikologis yang mereka alami sehingga
hal ini dapat memengaruhi kualitas perawatan pada pasien kronik.

Intervensi psikoedukasi merupakan suatu intervensi yang menggabungkan pendidikan psikologis dan
strategi dukungan untuk membantu individu dan keluarga sehingga memahami serta mengelola kondisi kesehatan
khususnya pada pasien kronis. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan rasa percaya
diri dalam menghadapi tantangan dalam pengobatan serta dapat membantu meningkatkan kualitas hidup pasien.
Pemberian intervensi ini dapat diberikan secara langsung atau tatap muka individu, perkelompok yang
memungkinkan dapat berbagi pengalaman, berbasis teknologi baik melalui aplikasi, website ataupun platform

video call, berbasis komunitas dan melalui media cetak dan elektronik.

Tabel 1. Pembahasan artikel-artikel mengenai intervensi psikoedukasi pada pasien kronis

No| Penulis (tahun) Desain Subjek Intervensi Durasi-frekuensi Variabel Hasil utama
1 |Heruetal. RCT Caregiver pasien | Psikoedukasi Tidak Persepsi 82% caregiver merasa
(2005).4) gangguan mood | dengan paket disebutkan manfaat dan terbantu, hanya 37%
kronis edukasi kepatuhan melakukan tindak lanjut
2 | Montoro- RCT Caregiver pasien | Online (Zoom): 6 sesi @90 Beban, Penurunan signifikan beban
Rodriguez et al. lanjut usia manajemen stres, | menit kecemasan, dan kecemasan, peningkatan
(2024).® relaksasi efikasi diri efikasi diri
3 | Schaffer & RCT Caregiver afasia | Telehealth + Tidak Manfaat Tidak signifikan secara
Henry (2023).0 progresif primer | diskusi & disebutkan kualitatif statistik, tapi dirasakan
presentasi bermanfaat secara kualitatif
4 | Rosas-Santiago | Eksperimen| Caregiver pasien | Psikoedukasi + 8 minggu Perceived Penurunan beban,
etal. (2023).®) psikosis episode | ACT kelompok overload, coping peningkatan coping aktif dan
pertama hubungan interpersonal
5 |Poyamoghadam | RCT Caregiver pasien | Psikoedukasi vs. |4 sesi dan 8 sesi | Beban Terapi kualitas hidup lebih
etal. (2021).® gangguan mental | terapi kualitas psikologis efektif dibanding
berat hidup psikoedukasi
6 | Gonzalez-Fraile | RCT Caregiver cedera | EDUCA-V: Tidak Beban caregiver| Tidak ada perbedaan
etal. (2024).09 otak keterampilan & disebutkan signifikan antar kelompok
pengetahuan
7 | Garcia-Aburto ef RCT Caregiver pasien |12 sesi: relaksasi, |12 sesi Keterampilan | Peningkatan signifikan
al. (2023).41 dialisis peritoneal | komunikasi merawat, keterampilan merawat dan
adaptasi adaptasi
8 | Navarta-Sanchez RCT Caregiver pasien | Psikoedukasi 9 9 minggu Kualitas hidup, | Tidak ada perubahan
etal. (2019).2 parkinson minggu coping signifikan antar kelompok
9 |[Delibas & RCT Caregiver pasien |10 sesi edukasi & |10 sesi @1 jam | Beban, Hasil signifikan pada semua
Erdogan psikosis manajemen stres kecemasan, alat ukur (ZCBS, BAI, BDI)
(2022).03) depresi
10 | Gonzalez-Fraile | RCT Caregiver pasien | EDUCA-II1-OSA: |12 sesi Kecemasan, Perbaikan signifikan
etal. (2024).09 skizofrenia 12 sesi kesejahteraan | bertahan hingga 16 bulan
psikologis
11 | Pelegri et al. RCT Caregiver pasien | Program pelatihan | Tidak Beban caregiver| Perubahan signifikan dalam
(2009).49 Alzheimer terstruktur disebutkan beban caregiver
12 | Gasparotti & RCT Caregiver pasien | Psikoedukasi + Tidak Kesejahteraan | Peningkatan signifikan
Morganti Alzheimer virtual reality disebutkan emosional kesejahteraan emosional
(2024).09) informal caregiver

Beragam studi yang dikaji dalam tinjauan ini menunjukkan luasnya variasi intervensi psikoedukasi yang
diterapkan bagi caregiver dan pasien dengan penyakit kronis. Bentuk intervensi sangat beragam mulai dari
pertemuan langsung hingga pendekatan berbasis teknologi seperti virtual reality dengan durasi, frekuensi, dan
konten yang tidak seragam. Sebagian besar intervensi ditujukan kepada caregiver pasien dengan kondisi seperti
gangguan mood, demensia, stroke, parkinson, dialisis, skizofrenia, dan alzheimer. Beberapa studi juga melibatkan
pasien secara langsung, memperkuat pendekatan holistik dalam pemberian intervensi.

Hasil yang diukur umumnya mencakup beban psikologis pengasuh, seperti stres, kecemasan, depresi, serta
efikasi diri, kualitas hidup, dan strategi coping. Intervensi juga berdampak pada peningkatan pengetahuan dan
keterampilan merawat. Sebagian besar studi melaporkan manfaat positif, meskipun terdapat perbedaan dalam
besaran dan signifikansi hasil antar studi.

Namun, variasi dalam desain, karakteristik peserta, bentuk intervensi, dan jenis outcome yang dievaluasi
menyulitkan generalisasi temuan secara menyeluruh. Beberapa keterbatasan yang sering muncul adalah ukuran
sampel kecil, kurangnya detail protokol intervensi, dan minimnya evaluasi jangka panjang. Hal ini menandakan

Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes

596|  Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes ------ http://forikes-ejournal.com/index.php/SF


http://forikes-ejournal.com/index.php/SF

Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes Volume 16 Nomor 2, April-Juni 2025
p-ISSN 2086-3098 e-ISSN 2502-7778

bahwa efektivitas psikoedukasi sangat bergantung pada konteks baik dari sisi kebutuhan caregiver maupun bentuk
dukungan yang diberikan.

Oleh karena itu, penting untuk melanjutkan penelitian yang lebih terarah, dengan desain metodologis yang
kuat, deskripsi intervensi yang lebih rinci, serta pemantauan dampak jangka panjang. Selain itu, menyandingkan
hasil dengan studi lain di luar ulasan ini dapat memperkaya perspektif, membangun pemahaman yang lebih
mendalam, dan membantu merumuskan pendekatan psikoedukasi yang lebih tepat guna dan bermakna bagi
caregiver dan pasien dalam jangka panjang. Pemberian intervensi psikoedukasi ini terdiri beberapa sesi dengan
memfokuskan mengenai penjelasan tentang penyakit yang diderita, intervensi untuk mengatasi beban caregiver
atau hal-hal yang dialami oleh caregiver dan bagaimana dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis.

Avrtikel-artikel tersebut membuktikan adanya perbaikan kesejahteran psikologis pada caregiver pasien
dengan penyakit-penyakit kronis. Namun, secara statistika terdapat dua artikel yang menjelaskan bahwa intervensi
psikoedukasi ini tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap beban caregiver pasien kronis. Selain daripada
itu, intervensi kualitas hidup dianggap lebih baik daripada intervensi psikoedukasi karena bersifat menyeluruh
tidak hanya psikologis saja. Intervensi psikoedukasi lebih bermanfaat dan terbukti secara statistika berpengaruh
apabila digabung dengan teknologi seperti virtual reality, aplikasi dan telehealth serta digabungkan dengan jenis
intervensi lainnya seperti acceptance and commitment therapy terhadap beban caregiver pasien kronis.

PEMBAHASAN

Caregiver dari pasien dengan penyakit kronis kerap menghadapi beban fisik, emosional, dan psikologis
yang tinggi sebagai konsekuensi dari tanggung jawab perawatan jangka panjang. Beban ini berdampak signifikan
pada kualitas hidup mereka, sering memicu stres, kecemasan, hingga depresi jika tidak mendapatkan intervensi
yang memadai. Sebuah studi menguatkan temuan ini, dengan menyatakan bahwa caregiver mengalami tingkat
distress psikologis yang lebih tinggi dibandingkan populasi umum, ditandai dengan meningkatnya gejala depresi,
stres kronis, serta penurunan efikasi diri dan kesehatan fisik yang lebih rentan.®® Beban ini tidak hanya merugikan
caregiver, tetapi juga berpengaruh terhadap kualitas perawatan pasien yang mereka tangani.

Psikoedukasi merupakan salah satu intervensi yang terbukti efektif dalam menurunkan caregiver burden
dan meningkatkan kapasitas pengasuhan. Psikoedukasi bertujuan untuk memberikan informasi, keterampilan
koping, dan dukungan emosional agar caregiver lebih siap secara psikososial dalam menjalankan tugasnya.
Pendekatan ini konsisten ditemukan dalam berbagai studi sebagai metode intervensi yang membantu caregiver
memahami penyakit pasien, mengelola stres, serta meningkatkan rasa percaya diri dalam pengasuhan. Misalnya,
program Caregiver Thrive, Learn & Connect menunjukkan penurunan signifikan dalam beban caregiver, serta
gejala kecemasan dan depresi pada caregiver pasien dengan penyakit kronis ketika diberikan secara daring.®

Penelitian lain pada caregiver pasien ODGJ (orang dengan gangguan jiwa) juga memperkuat efektivitas
psikoedukasi. Intervensi yang menekankan pada pemahaman penyakit dan pelatihan dalam mengelola reaksi
emosional saat merawat pasien terbukti secara signifikan menurunkan beban caregiver.®”) Pelatihan seperti teknik
relaksasi, manajemen stres, serta peningkatan interaksi sosial banyak ditemukan dalam desain intervensi
psikoedukatif dan dianggap efektif dalam membantu caregiver menghadapi tantangan perawatan sehari-hari.

Inovasi dalam psikoedukasi, seperti integrasi teknologi virtual reality, juga mulai dikembangkan. Studi
terbaru menunjukkan bahwa psikoedukasi berbasis VR yang diterapkan pada caregiver pasien Alzheimer mampu
meningkatkan kesejahteraan emosional mereka secara signifikan.® Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan
digital dan multimodal dapat memperkuat efektivitas intervensi melalui keterlibatan yang lebih mendalam dan
pengalaman belajar yang lebih interaktif. Selain menurunkan beban psikologis, psikoedukasi juga berperan dalam
meningkatkan efikasi diri dan keterampilan pengasuhan. Beberapa studi menunjukkan bahwa caregiver yang
mengikuti program psikoedukasi memiliki tingkat efikasi diri yang lebih tinggi, pemahaman yang lebih baik
tentang kondisi pasien, dan kemampuan koping yang lebih adaptif. Intervensi daring atau berbasis telehealth
membuka akses yang lebih luas terutama bagi caregiver yang menghadapi keterbatasan geografis atau waktu,
sehingga mendukung pembentukan jaringan sosial dan pertukaran pengalaman.

Namun, efektivitas intervensi ini tidak selalu konsisten di seluruh konteks. Beberapa studi menunjukkan
bahwa psikoedukasi menjadi kurang efektif ketika tidak disesuaikan dengan kebutuhan spesifik caregiver, tidak
didahului oleh asesmen yang komprehensif, atau diimplementasikan tanpa mempertimbangkan faktor budaya
lokal. Sebagai contoh, program EDUCA-V untuk caregiver pasien dengan cedera otak tidak menunjukkan
penurunan beban caregiver yang signifikan dibandingkan kelompok kontrol.2® Temuan ini memperkuat
pentingnya personalisasi dan kontekstualisasi intervensi psikoedukasi. Bahkan, intervensi quality of life yang lebih
bersifat holistik dinilai lebih berdampak karena tidak hanya menargetkan aspek psikologis, tetapi juga
memperhatikan dimensi sosial dan fisik dari kehidupan caregiver.® Psikoedukasi dengan pendekatan pemaafan
(forgiveness psychoeducation) terbukti efektif dalam menurunkan kecemasan menghadapi kematian dan beban
caregiver pada keluarga pasien yang berada di akhir kehidupan. Intervensi ini membantu caregiver mengelola
tekanan emosional dan memperkuat aspek spiritual, sehingga berdampak positif pada kualitas perawatan dan
hubungan dengan pasien.®®

Penelitian Yasuma et al (2024) juga menjelaskan efektivitas program psikoedukasi keluarga dengan durasi
singkat (Brief Family Psychoeducation/BFP) yang dilakukan oleh perawat psikiatri melalui kunjungan rumah
untuk mengatasi stres yang dialami oleh keluarga caregiver pasien skizofrenia. Studi ini menggunakan desain
RCT berbasis klaster dan melibatkan beberapa pusat layanan psikiatri serta para pengasuh. Meskipun seluruh
caregiver yang ditawarkan intervensi bersedia mengikuti program, hasil analisis menunjukkan bahwa intervensi
ini tidak menghasilkan penurunan beban pengasuhan yang signifikan, baik satu bulan maupun enam bulan setelah
pelaksanaan, jika dibandingkan dengan kelompok kontrol yang hanya menerima perawatan standar. Hasil ini
kemungkinan dipengaruhi oleh jumlah sampel yang terbatas, kesulitan dalam merekrut partisipan, serta
karakteristik caregiver yang mungkin tidak menunjukkan kebutuhan dukungan yang tinggi. Psikoedukasi tidak
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selalu memberikan dampak yang signifikan, dan menegaskan perlunya penelitian lebih lanjut dengan cakupan
lebih luas dan karakteristik peserta yang lebih beragam.®

Meskipun demikian, penelitan lyidobi et al (2022) memperkuat keyakinan bahwa psikoedukasi yang
terstruktur dan berkesinambungan dapat menjadi pendekatan bermakna dalam meringankan beban emosional dan
psikologis para pengasuh, khususnya mereka yang merawat pasien dengan kondisi kronis seperti skizofrenia.
Melalui intervensi selama 12 minggu, para caregiver menunjukkan penurunan beban yang signifikan,
menandakan bahwa ketika pengetahuan dan dukungan diberikan secara sistematis, caregiver merasa lebih siap
dan tidak lagi merasa sendirian dalam menghadapi tantangan.®® Intervensi psikoedukasi tidak hanya mampu
mengurangi beban dan kecemasan pengasuh, tetapi juga mendorong penggunaan strategi coping yang lebih
adaptif. Hal ini menunjukkan bahwa psikoedukasi dapat menjadi pendekatan holistik yang memberdayakan
caregiver secara emosional dan psikologis dalam merawat anak dengan kondisi kronis seperti epilepsi.?? Hal ini
selaras dengan temuan sebelumnya dalam tinjauan, bahwa struktur dan kedalaman intervensi berperan penting
dalam keberhasilannya. Ini memperkuat urgensi akan rancangan program psikoedukasi yang lebih adaptif,
kontekstual, dan berakar pada kebutuhan nyata caregiver di berbagai latar belakang.

Sebuah studi menyebutkan ada beberapa faktor-faktor resiko yang kemungkinan memengaruhi beban
caregiver, di antaranya yaitu kurangnya dukungan sosial yang dirasakan, keterbatasan kemampuan pasien dalam
melakukan perawatan diri, status perkawinan pengasuh, kualitas hubungan dengan pasangan dan kurang berbagi
tanggung jawab dalam melakukan perawatan.?? Keberhasilan intervensi psikoedukasi juga dipengaruhi oleh
faktor familial loading, yaitu adanya riwayat gangguan jiwa dalam keluarga. Pasien skizofrenia yang memiliki
kerabat dekat dengan gangguan mental menunjukkan peningkatan gejala psikoPatoIogi dan angka rawat ulang
yang lebih tinggi, terutama jika mereka tidak menerima pelatihan psikoedukasi.®® Memahami faktor-faktor resiko
ini daeg}zg)weningkatkan efektivitas intervensi psikoedukasi ini pada beban caregiver dalam merawat pasien
kronis. 4

Secara umum, intervensi psikoedukasi memberikan pendekatan yang komprehensif dan berbasis bukti
untuk meningkatkan kesejahteraan caregiver. Selain memberikan edukasi teknis dan pengetahuan medis,
intervensi ini juga mengakomodasi kebutuhan emosional dan sosial caregiver. Dengan demikian, psikoedukasi
berkontribusi tidak hanya pada pengurangan tekanan psikologis, tetapi juga pada peningkatan kualitas hidup
caregiver secara keseluruhan, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap kualitas perawatan pasien kronis
yang mereka tangani.

Namun, intervensi psikoedukasi ini sangat dipengaruhi oleh banyak faktor seperti karakteristik individu
caregiver, durasi dan intensitas program, kebutuhan spesifik pasien dan caregiver, dan pendekatan yang
digunakan. Intervensi psikoedukasi ini diharapkan tidak hanya berisi edukasi medis tetapi juga mengitegrasikan
pendekatan psikologis seperti pelatihan koping, dukungan sosial dan pengelolaan stres. Kemampuan untuk
melakukan pengkajiaan kebutuhan pasien dan caregiver juga menjadi penentu langkah selanjutnya untuk
melakukan intervensi psikoedukasi karena sifatnya sangat unik dan personal. Dengan pendekatan yang tepat,
Eersqnal dan intensif berpotensi memberikan manfaat yang lebih besar dalam mengurangi beban caregiver pasien

ronis.

KESIMPULAN

Tinjauan ini menunjukkan bahwa psikoedukasi efektif dalam menurunkan beban caregiver pada pasien
dengan penyakit kronis. Temuan ini menekankan pentingnya merancang psikoedukasi yang lebih sensitif terhadap
kebutuhan dan pengalaman nyata para pengasuh. Program yang bersifat fleksibel, kontekstual, dan berorientasi
pada kesejahteraan emosional caregiverdapat menjadi kunci dalam mengurangi beban yang mereka pikul.
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